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Perkembangan teknologi Revolusi In-
dustri 4.0 membawa perubahan besar pada 
desain pekerjaan dan hubungan ketenagaker-
jaan bagi para pekerja di era digital. Pekerjaan 
dalam dunia digital atau lebih dikenal sebagai 
“gig economy” merupakan pekerjaan yang di-
cirikan dengan kontrak dalam jangka pendek 
atau pekerja freelance, dimana pekerja diupah 
berdasarkan jumlah pekerjaan yang dilakukan 
dalam dunia digital dan tidak mendapatkan 
pendapatan yang bersifat tetap (Wilson 2017). 
Indonesia memiliki potensi yang besar di era 
ekonomi digital dan merupakan salah satu pasar

terbesar di Asia Tenggara. Sekitar 51% atau 
132,7 juta dari 262 juta orang Indonesia memi-
liki akses internet dan 40% pemilik akses in-
ternet merupakan pengguna aktif media sosial 
(Kemp 2017). Pada tahun 2015 terdapat 7,4 juta 
orang Indonesia melakukan transaksi daring se-
besar Rp 48 triliun. Pada tahun 2016 angkanya 
meningkat menjadi Rp 68 triliun dan pada tahun 
2017 diperkirakan sekitar Rp 95,48 triliun (Tem-
po.Co 2017). Ekonomi digital tumbuh dengan 
pesat di Indonesia dengan adanya startup yang 
menyandang status unicorn dimana nilai valuasi 
perusahaannya lebih dari US$ 1 miliar.

ABSTRACT

Many internet technological discoveries have shaped many aspects of human life, including eco-
nomic transaction for goods and services. Online-based transportation service is one form of digital 
economies, which was born out of the current progress of internet applications integrated to smart-
phones. Motorcycle ride-sharing has been existing in Indonesia from a long time ago, but it becomes 
much more popular after being offered through internet apps on smartphones. This Article base on 
mixed-methods research by using survey and in-depth interview as collecting data technically. Based 
on research on the workers of Go-Jek online-based transportation service in three cities ( Jakarta, 
Yogyakarta, and Banyuwangi), founded that this job has absorbed a very large number of workers, 
and the majority of them are young workers. The new things in this job are its job design is fully based 
on the usage of the algorithm, namely in communicating, supervising, rewarding, and punishing the 
workers. This affects the job process which provides an ultimate authority to the company to make 
any decision over the workers. Lastly, we especially analysis the process of deskilling and skill trap in 
which the young workers do not have an opportunity to get the rank promotion, career mobility, and 
income up-grading. Considering they are still young and have a very long productive age, this issue is 
urgent to study further by policymakers in the employment sector.
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Salah satu startup asal Indonesia yang 
banyak mengundang perhatian adalah Go-Jek, 
perusahaan penyedia jasa transportasi berbasis 
daring. Dimana platform tersebut menggunakan 
aplikasi pada smartphone untuk menghubung-
kan penumpang dan pengemudi transportasi 
daring dalam kurun waktu yang relatif singkat. 
Dengan berbagai layanan jasa yang tidak terbatas 
pada transportasi, Go-Jek mampu mempenet-
rasi pasar. Animo masyarakat terhadap aplikasi 
ini tinggi, terbukti dengan layanan Go-Jek 
telah digunakan secara aktif oleh 15 juta orang 
setiap Minggunya, memiliki sekitar 900.000 
mitra pengemudi Go-Jek, serta memiliki 100 
juta transaksi setiap bulannya (Nistanto 2017). 
Menurut Fortune Magazine, Go-Jek merupakan 
salah satu startup unicorn yang masuk dalam 56 
perusahaan yang mengubah dunia dan masuk 
ke dalam peringkat 17, setara perusahaan besar 
seperti Unilever dan Microsoft (Market Insider 
12 September 2017).

Di balik berbagai capaian bisnis yang 
ditorehkan oleh Go-Jek, muncul berbagai kri-
tik terhadap kondisi kerja layak para penge-
mudi transportasi berbasis daring ini, antara 
lain penurunan kualitas pekerjaan, eksploitasi 
bentuk baru di era digital, lemahnya perlindun-
gan terhadap pekerja, kemungkinan ‘race to the 
bottom’ dimana pekerja mendapatkan gaji yang 
minimum (Fanggidae et al. 2016; Greenhouse 
2016; Maftuchan, Ah et al. 2018).

Melihat besarnya potensi ekonomi dig-
ital, Pemerintah Indonesia memiliki strategi 
kebijakan yang disebut sebagai “Making Indo-
nesia 4.0” sebagai salah satu upaya pemerin-
tah mendorong pertumbuhan ekonomi digi-
tal serta diharapkan perkembangan teknologi 
dapat meningkatkan lapangan pekerjaan seki-
tar 10 juta lapangan kerja baru (Hanoteau & 
Vial 2018). Perkembangan teknologi dan inovasi 
transportasi berbasis daring membawa angin 
segar dalam bisnis transportasi karena mampu 
meningkatkan produktifitas, efisiensi, dan pelu-
ang pekerjaan baru. Namun, hal itu belum ban-
yak teruji secara empirik melalui kajian ilmiah. 

Harapan perkembangan teknologi berdampak 
pada munculnya jenis pekerjaan baru yang 
membutuhkan keahlian tertentu. Munculnya 
jenis pekerjaan baru diharapkan memuncul-
kan jenis pelatihan baru dan mampu mening-
katkan keahlian pekerja. Sehingga proyeksi 
masa depan, tingkat pekerja terlatih dan terdi-
dik akan semakin banyak. Sebaliknya, jumlah 
pekerja tidak terlatih dan terdidik yang melaku-
kan pekerjaan bersifat berulang akan semakin 
berkurang (Heisig 2009). 

Bertolak belakang dengan harapan 
upskilling, terdapat kekhawatiran pengemudi 
muda transportasi daring mengalami deskilling. 
Degradasi mutu pekerjaan dan upah karyawan 
dapat digolongkan sebagai deskilling. Hal inilah 
yang diduga sedang terjadi pada transportasi 
daring, yakni degradasi pekerja dalam pola relasi 
produksi kapitalis di era digital. Secara umum, 
deskilling dipahami sebagai sebuah proses 
penurunan keahlian pekerja melalui mekanisme 
division of labour, pekerja hanya melakukan 
pekerjaan yang sederhana dan penggunaan 
teknologi baru dengan tujuan meningkatkan 
kontrol manajemen yang tidak mengindahkan 
proses (Heisig 2009). Artinya, inovasi teknologi 
pada transportasi daring mungkin memberikan
peluang kerja, tetapi pada saat yang sama meng-
gerus mutu pekerjaan. Dimana pekerja tidak 
membutuhkan keterampilan khusus dan me-
lakukan pekerjaan yang tergolong mudah dan 
berulang. Hal ini berakibat pada minimnya 
penambahan keterampilan yang didapat selama 
proses bekerja. Padahal sebagian besar tenaga 
kerja memiliki latar belakang pendidikan yang 
relatif tinggi. Berdasarkan latar belakang di 
atas, tulisan ini hendak mengeksplorasi dan 
menjawab pertanyaan penelitian berikut: Apa-
kah proses deskilling dan skill trap terjadi pada 
pekerjaan di sektor transportasi daring dan 
mengapa demikian?

KAJIAN PUSTAKA

Mayoritas studi tentang transportasi ber-
basis daring berfokus pada perdebatan status
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hukum dan regulasi dalam mengatur transport-
asi daring. Contohnya, Posen (2015) meyakini 
bahwa transportasi daring seharusnya tidak di-
paksa untuk mengikuti regulasi lama, namun 
didorong untuk mengunakan peraturan yang 
eksperimental dan berfokus pada melindungi 
keselamatan serta kepentingan konsumen. Se-
nada dengan ide tersebut, Stewart dan Stanford 
(2017) menjelaskan pentingnya keberadaan hu-
kum yang proaktif dalam menciptakan lingkun-
gan kerja yang adil dan melindungi pekerja dig-
ital yang pada umumnya merupakan pekerjaan 
serabutan dan minim perlindungan. Mekanisme 
ini diharapkan mampu memastikan efektifitas 
dari regulasi dan mendorong adanya inovasi di 
sektor transportasi. Peraturan mengenai trans-
portasi daring di banyak negara menunjukkan 
bahwa inovasi dan regulasi tidak dapat berjalan 
bersamaan. Tantangan bagi peraturan hukum 
adalah tidak mampu berkembang secepat peru-
bahan teknologi seperti di era digital. Hal yang 
terpenting bagi transportasi berbasis daring 
adalah dasar hukum yang jelas supaya dapat me-
lindungi kepentingan dan kesejahteraan publik.

Dalam kasus transportasi daring di Indo-
nesia, Tobing (2017) berpendapat bahwa posisi 
payung hukum transportasi berbasis daring ti-
dak jelas dan dianggap illegal. Operasi Go-Jek ti-
dak termasuk ke dalam kategori perusahaan an-
gkutan umum sesuai aturan Pasal 173 ayat (1) UU 
22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan 
jalan. Transportasi publik resmi seharusnya ber-
badan hukum, memiliki izin operasi, izin usaha, 
argo, dan logo. Go-Jek dan transportasi daring 
lainnya hanya berstatus sebagai Perseroan Ter-
batas (PT) yang memberikan layanan aplikasi 
berbasis teknologi informasi (daring).  Dengan 
status hukum yang tidak jelas, operasi Go-Jek 
banyak diuntungkan dari pengunaan motor se-
bagai alat transportasi, padahal peraturan yang 
ada tidak mengatur motor sebagai salah satu alat 
transportasi publik.

Ketidakjelasan posisi hukum ini mem-
buat perusahaan transportasi daring memiliki 
kebebasan untuk mengunakan istilah ‘partner’

dari pada ‘pekerja’ untuk menggambarkan relasi 
antara perusahaan dan pengemudinya. Di satu 
sisi istilah ini memberikan fleksibilitas pada 
pekerja untuk menentukan jam kerja dan bebas 
mematikan serta menghidupkan aplikasinya. 
Pengemudi merasa memiliki kontrol atas apa 
yang mereka kerjakan. Di lain sisi, perusahaan 
di era digital menghindari pengemudi mereka 
sebagai ‘pekerja’ karena hal itu membuat peru-
sahaan terikat pada berbagai kewajiban, sep-
erti membayar uang lembur, asuransi kesehatan, 
pensiunan, jaminan sosial (Frost 2017). Cherry 
(2017) menyatakan bahwa status pekerja men-
jadi indikator yang penting guna melindungi 
hak-hak pekerja. Namun demikian, Go-Jek ber-
hasil menciptakan ilusi seolah perusahaan dan 
pekerja memiliki posisi yang setara dengan sta-
tusnya sebagai ‘mitra/partner’ (Nastiti 2017).

Cherry dan Aloisi (2017) mencatat bahwa 
di era ekonomi digital, perusahaan mengklasi-
fikasikan pekerjanya sebagai kontraktor inde-
penden. Status ini berdampak pada hak-hak 
pekerja seperti upah minimum, hak untuk ber-
organisasi kompensasi setelah berhenti bekerja, 
dan hak-hak lainnya diatur dalam Undang-Un-
dang Ketenagakerjaan. Dalam kasus ini mer-
eka menyarankan untuk memperluas cakupan 
perlindungan terhadap tenaga kerja diluar sta-
tus sebagai ‘pekerja’ (Cherry & Aloisi 2017: 635). 
Status para pekerja sebagai ‘partner’ berdampak 
negatif terhadap kondisi pengemudi Go-Jek juga 
disampaikan oleh ahli lain. Menurut Flanagan 
(2017), karya digital bukanlah fenomena baru, 
namun kebangkitan model eksploitasi tenaga 
kerja yang tidak diatur di luar isu status upah 
pekerja. Fenomena pekerja dapat dikatakan 
sebagai degradasi pekerja di mana pekerjaan 
tersebut membuat pekerjanya tidak memi-
liki kesempatan untuk menegosiasikan gaji dan 
untuk mendapatkan kondisi kerja yang lebih 
baik (Cuban 2010), atau pekerjaan yang seo-
lah-olah menciptakan kelas baru, yakni kelas 
pelayan (Cox 2006). 

Riset Prakarsa (Fanggidae et al. 2016) 
menarik untuk dirujuk. Penelitian kuantitatif
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yang melibatkan sekitar 205 pengemudi Go-Jek 
ini menemukan alasan mengapa orang-orang 
yang memiliki kualifikasi pendidikan setara den-
gan SMA dan Universitas tertarik untuk menjadi 
pengemudi Go-Jek. Ditemukan bahwa banyak 
pengemudi tertarik untuk menjadi pengemudi 
karena gaji besar dan fleksibilitas dalam bekerja 
yang akan meningkatkan kualitas hidup mer-
eka. Riset tersebut sayangnya hanya berhenti 
pada deskripsi profil dari pengemudi Go-Jek dan 
kurang dalam mengelaborasi apakah deskilling 
atau degradasi pekerja sebagai pengemudi Go-
Jek terjadi. Terakhir, sebuah artikel oleh Suraj 
(2018) menyoroti bahwa perkembangan pe-
sat industri transportasi daring sesungguhnya 
hanya bermanfaat bagi kesejahteraan jangka 
pendek para pekerjanya, namun tidak menun-
jukkan kontribusi substansial bagi pertumbu-
han ekonomi Indonesia sebagai middle-income 
country menuju tahap lebih tinggi di bidang pro-
duksi. Akibatnya, pekerjaan di sektor ini sulit 
diharapkan untuk turut bisa mengurangi tingkat 
ketimpangan ekonomi sebesar 0,39 yang sangat 
berbahaya saat ini. Dengan demikian, pekerjaan 
di sektor ini dapat dikatakan mengandung unsur 
skill trap bagi para pekerjanya dan tidak men-
janjikan perkembangan ekonomi yang berkelan-
jutan. Berdasarkan research gap di atas, artikel 
ini akan memberikan gambaran lebih detail ten-
tang bagaimana proses deskilling dan skill trap 
di kalangan pekerja transportasi daring di Indo-
nesia saat ini.

METODE PENELITIAN

Data dalam artikel ini dihasilkan melalui 
sebuah riset mixed-methods (Tashakorie dan 
Teddlie 2003) yang mendayagunakan mas-
ing-masing kelebihan dari survei sederhana, ob-
servasi, dan wawancara mendalam guna mem-
peroleh data yang komprehensif, representatif, 
valid, dan reliabel serta dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah. Survei digunakan un-
tuk mendapat gambaran umum tentang karak-
teristik dan kondisi kerja pengemudi Go-Jek. 
Sedangkan wawancara mendalam digunakan

untuk mengeksplorasi lebih mendalam keren-
tanan, harapan, dan tantangan yang dihadapi 
oleh para pengemudi Go-Jek. 

Penelitian ini dilakukan di tiga kota di
Indonesia: Jakarta, Yogyakarta, dan Banyu-
wangi. Kota Jakarta dipilih sebagai salah satu lo-
kasi penelitian sebab sebagai kota terbesar di In-
donesia, Jakarta merupakan kota dengan jumlah 
pengemudi dan pengguna jasa Go-Jek terbanyak 
di Indonesia. Sejumlah 100 kuisioner disebar di 
Jakarta, dan 30 di antaranya diwawancarai se-
cara mendalam. Sementara Yogyakarta mer-
upakan representasi untuk kota menengah den-
gan pasar Go-Jek yang berkembang pesat akibat 
banyaknya pelajar dan wisatawan. 60 kuisioner 
disebar di Yogyakarta, dengan 15 diantaranya 
menjadi subjek wawancara mendalam. Terak-
hir, Banyuwangi dipilih sebagai representasi
kota kecil dengan jumlah pengemudi dan peng-
guna jasa Go-Jek masih sedikit. Di Banyuwangi 
30 kuisioner disebar, 8 responden turut menjadi 
subjek wawancara mendalam. 

KERANGKA TEORETIS: DESKILLING DAN 
SKILL TRAP

Fenomena deskilling pada mulanya mun-
cul dalam ranah pekerja yang bermigrasi antar 
negara. Para migran yang memiliki pendidikan 
cukup baik tidak memiliki kepastian untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai, walaupun 
memiliki standar pendidikan yang tinggi (Cuban 
2013; Froilan T Malit Jr 2013). Gelar, status, dan 
posisi seseorang di dalam negeri kurang ber-
hubungan dengan jenis pekerjaan imigran pada 
Negara tujuan. Deskilling terjadi akibat adanya 
segmentasi jenis pekerjaan yang dialami imigran 
pada negara tujuan dan bukan didasarkan atas 
status pendidikan. Akibat deskilling, status pen-
didikan tidak menjamin besar-kecilnya gaji dan 
posisi pekerjaan seorang imigran.

Untuk keperluan riset ini, kami mengacu 
definisi teori deskilling dari Braverman: 

“ A process of reducing the skill level of jobs through 
a detailed division of labour and the application of 
new technology in order to enhance managerial 
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control over the work process (Heisig 2009: 1640)”. 

Deskilling adalah proses pelemahan posisi 
pekerja (Heisig 2009), melalui beberapa proses 
berikut:  1) Membuat pekerjaan mudah dilaku-
kan; 2) Membatasi kebutuhan akan tenaga kerja 
terampil dengan cara menyederhanakan peker-
jaan dan membuat pekerja sangat mudah digan-
tikan dengan pekerja lain atau oleh mesin; 3) 
Menurunkan derajat pekerjaan dari yang mem-
butuhkan tenaga kerja terampil ke semi-ter-
ampil atau bahkan tenaga kerja tidak terampil, 
hal ini dimaksudkan untuk menurunkan to-
tal biaya upah yang diberikan bagi tenaga kerja 
terampil; dan 4) Pelatihan terhadap pekerja di-
gantikan dengan pengunaan teknologi yang se-
cara spesifik dapat mengontrol perilaku pekerja 
melalui pemberian insentif pembayaran, sistem 
monitoring, standar prosedur operasi. 

Selain itu, berdasarkan pada temuan lapa-
ngan yang antara lain menunjukkan bahwa para 
pekerja di sektor ini tidak memiliki peluang mo-
bilitas karir, kami menggunakan konsep skill 
trap. Menurut Wilson (2003) definisi ‘low skill 
trap’ adalah ketika pekerja memiliki keterampi-
lan yang terbatas diakibatkan oleh kepemilikan 
pekerjaan dengan keterampilan rendah serta in-
sentif yang rendah untuk mencapai pendidikan 
lanjut serta kurangnya atau tidak adanya pela-
tihan yang secara umum meningkatkan kualifi-
kasi sebagai pekerja.

Skill trap disebut juga sebagai ‘bad job 
trap’ sangat dekat diasosiasikan dengan peker-
jaan yang memiliki upah rendah dan memiliki 
kesempatan yang kecil bagi pekerja untuk men-
gakumulasi sumber daya manusia (Snower & 
Dennis 2006). Negara dengan kemampuan yang 
terbatas dalam menyediakan pendidikan dan 
pelatihan melahirkan banyak tenaga kerja ti-
dak terampil dan terlatih (unskilled worker). Se-
baliknya negara dengan kemampuan yang baik 
untuk menyediakan pendidikan dan pelatihan 
akan mencetak banyak tenaga kerja terampil 
(skilled worker) (Snower & Dennis 2006).

Pekerja dan perusahaan diandaikan ma-

suk dalam sistem pasar seperti supply and de-
mand. Terdapat 2 (dua) faktor yang mempen-
garuhi, pertama vacancy supply externality, di-
mana peningkatan lapangan pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian tertentu mempengaruhi 
peningkatan jumlah tenaga kerja terampil. Se-
baliknya, jika hanya sedikit jumlah pekerjaan 
dengan kualifikasi tertentu yang tersedia maka 
akan berdampak pada keraguan tenaga kerja 
untuk melakukan upskilling. Kedua, training 
supply externality, yakni peningkatan jumlah 
tenaga kerja terampil mendorong peluang peru-
sahaan untuk menciptakan lowongan pekerjaan 
bagi tenaga kerja terampil (Snower & Dennis 
2006). Faktor yang kedua ini juga bermakna 
bahwa jumlah tenaga kerja yang tidak terampil 
dan terdidik dalam jumlah banyak akan men-
dorong perusahaan sedikit menciptakan lapa-
ngan kerja untuk tenaga kerja terampil. Dengan 
demikian, ketika orang terjebak dalam peker-
jaan yang tidak terampil, sesungguhnya men-
galami kondisi dimana sedikitnya pilihan lapa-
ngan kerja dengan kualifikasi tertentu, sehingga 
adanya perbedaan pendapatan tidak akan mem-
berikan insentif pada pekerja menjadi pekerja 
yang terdidik dan terlatih.

TEMUAN DAN ANALISIS

a.    Profil Go-Jek dan Proses Pekerjaan di 
dalamnya

Sebagai salah satu kota dengan kondisi 
transportasi terburuk di dunia, kemacetan men-
jadi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 
Jakarta setiap hari, mobilitas masyarakat Jakarta 
menjadi kurang efisien dan efektif akibat kema-
cetan akut. Oleh karena itu, perlu tersedia 
layanan transportasi manusia maupun barang 
yang cepat, praktis, dan terjangkau sehingga 
kebutuhan mobilitas masyarakat terpenuhi. 
Salah satu moda transportasi alternatif yang 
cukup populer di tengah masyarakat adalah 
layanan taksi motor, atau yang lebih sering dise-
but sebagai ojek. Ojek menjadi sarana transport-
asi yang popular bagi masyarakat kota karena
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mampu menembus kemacetan jalan dan lebih 
cepat dibandingkan dengan moda transportasi 
umum lainnya. 

Meskipun populer, ternyata kebanyakan 
pengemudi ojek menghabiskan sebagian besar 
waktu kerja mereka untuk menunggu penump-
ang. Terbatasnya keterhubungan antara penge-
mudi ojek dan penumpang ditangkap sebagai 
peluang oleh Nadine Makarim, pengusaha muda 
asal Jakarta. Go-Jek didirikan oleh Nadime 
Makarim pada tahun 2010. Menurut Nadine, 
ojek mampu menjadi solusi persoalan mobili-
tas perkotaan untuk dikembangkan dengan ino-
vasi yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena 
itu, pada tahun 2010 Nadine memutuskan untuk 
mendirikan Go-Jek (www.go-jek.com).

Pada mulanya ditahun 2010, layanan yang 
ditawarkan Go-Jek hanya terbatas menggunakan 
operator telepon yang menghubungkan penge-
mudi ojek dengan penumpang. Tak lama kemu-
dian berkembang menjadi layanan pengantaran 
barang menggunakan sepeda motor bagi berb-
agai perusahaan dan pelaku usaha di Jakarta. 
Awal tahun 2015 Go-Jek melakukan inovasi be-
sar dengan meluncurkan applikasi yang dapat 
diunduh oleh gawai berbasis Android dan iOs 
(Pratama 2017). Aplikasi tersebut menghubung-
kan pengemudi Go-Jek dan pelanggan dengan 
cakupan yang lebih luas. Peluncuran aplikasi 
Go-Jek mendapat penerimaan yang baik dari 
pasar. Dalam 1 bulan pertama, aplikasi tersebut 
telah berhasil diunduh sebanyak 150.000 kali 
dan mendapat rating 4,4 dari 5 bintang. 

Kepopuleran Go-Jek didorong oleh be-
berapa hal, salah satunya adalah berkat tiga nilai 
pokok yang diusung oleh Go-Jek: kecepatan, 
inovasi, dan dampak sosial. Go-Jek memberikan 
kemudahan bagi pelanggan untuk mengakses

layanan ojek dan memberikan layanan trans-
portasi yang efektif, efisien, dengan harga pasti. 
Selain itu, Go-Jek juga memiliki layanan yang 
sangat bervariasi seperti jasa pengantaran makan 
(Go-Food), pengantaran barang (Go-Send), pem-
belian barang (Go-Shop), dan sebagainya. Tak 
hanya memberikan kemudahan bagi pelang-
gan, Go-Jek juga memberikan keuntungan bagi 
pengemudi ojek. Pengemudi ojek yang bergabung 
dengan Go-Jek menerima peningkatan pendapa-
tan dan mendapatkan santunan kesehatan dan 
kecelakaan, serta mendapat akses ke lebih ban-
yak pelanggan. Pada bulan-bulan awal pelun-
curan Go-Jek, banyak pengemudi yang mampu 
meraup penghasilan hingga jutaan rupiah per-
hari sehingga mendorong lebih banyak penge-
mudi untuk bergabung dengan Go-Jek.  Hingga 
penghujung 2018 lalu, GO-JEK telah resmi 
beroperasi di 200 kota di Indonesia dan dua 
negara Asia Tenggara (Vietnam dan Thailand), 
serta memiliki lebih dari satu juta pengemudi. 

b.     Pekerja Muda di Sektor Transportasi Ber-
basis Daring

Pekerjaan sebagai pengemudi Go-Jek 
merupakan jenis pekerjaan baru yang mulai 
banyak diminati kaum muda sejak tahun 2015 
di Indonesia, dimana perusahaan Go-Jek 
mengembangkan sayap dengan aplikasi daring 
dan mendapatkan investor dari berbagai pihak. 
Riset sebelumnya dilakukan oleh Fanggidae 
(2016), menjelaskan bahwa pekerjaan di dunia 
digital digemari oleh pekerja angkatan pertama 
atau pekerja muda. Sedangkan berdasarkan riset 
yang kami lakukan, berikut adalah karakteris-
tik responden di lapangan yang sekaligus dapat 
dapat menggambarkan karakteristik pengemudi 
Go-Jek secara umum:
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Tabel 1. 
Deskripsi Karakteristik Responden
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Pekerjaan menjadi pengemudi transport-
asi daring menjadi sangat diminati oleh penge-
mudi dengan latar belakang SMA atau sederajat 
bukan tanpa alasan. Banyaknya lulusan SMA

Tabel 2.  Jumlah Pengangguran dan Pekerja (dalam %)
di Kalangan Muda Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan (2016)

Sumber: Penghitungan ILO
menggunakan data Sakernas, 2016

Berdasarkan karakteristik responden pada 
Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden pene-
litian memiliki usia yang sangat beragam, yaitu 
antara usia 19 hingga lebih dari 60 tahun. Namun 
diketahui bahwa kelompok usia terbesar adalah 
19-30 tahun, yaitu sejumlah 94 orang (49.47%,). 
97.92 % responden penelitian berjenis kelamin 
laki-laki, dan 69.63 % telah berstatus menikah. 
Sedangkan 78% dari total responden menja-
dikan pengemudi mitra Go-Jek sebagai peker-
jaan utama.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa

mayoritas pengemudi transportasi daring ini 
memiliki rata-rata latar belakang pendidikan 
SMA/SMK/sederajat sekitar 66%. Tidak hanya 
menarik perhatian lulusan SMA, pekerjaan 
ini juga memiliki sekitar 23% pengemudi yang 
memiliki latar belakang pendidikan D3 ataupun 
S1.

Jika ditilik dengan pendekatan pasar serta 
hukum supply dan demand, data-data yang kami 
peroleh dari lapangan di atas memiliki keco-
cokan dengan data pengangguran di Indonesia.

atau sederajat yang terserap dalam pengemudi 
transportasi daring merupakan hal wajar. Data 
yang dimiliki oleh ILO (2017) menunjukkan 
bahwa penggangguran paling banyak berlatar-



Jika dilihat dari persyaratan di atas, untuk 
menjadi pengemudi tidak dibutuhkan pers-
yaratan yang sulit bahkan persyaratan untuk 
bergabung dalam pengemudi Go-Jek dapat dika-
takan cenderung sangat mudah. Berbagai do-
kumen yang dibutuhkan misalnya merupakan 
dokumen standar yang dengan mudah dimiliki 
oleh warga Negara Indonesia. Syarat pendidikan
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Tabel 3.
Persyaratan Menjadi Pengemudi Go-Jek

Sumber:  Diolah dari www.go-jek.com dan keterangan informan melalui wawancara

belakang pendidikan SMA (24,4 persen) dan 
SMK (22,4 persen), dikatakan paling tinggi jika 
dibandingkan dengan jumlah penggangguran 
dengan latar belakang lain. Seperti yang diung-
kapkan oleh Snower dan Dennis (1994), pekerja 
dan pengusaha dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan seperti supply dan demand dalam 
sistem pasar. Terdapat kecocokan antara pen-
gangguran dengan latar belakang SMA dengan 
komposisi mayoritas pengemudi transportasi 
daring yang tidak membutuhkan standar pendi-
dikan tinggi.

Di satu sisi pekerjaan di era digital ini 
dapat mengatasi pengangguran friksional, di-
mana dengan adanya perkembangan platform 
dan internet pemberi pekerja mampu menye-
diakan informasi pekerjaan ke penerima kerja 
secara cepat dan mudah. Dapat diamati bahwa 
jenis pekerjaan ini mampu menjadi alternatif 
pekerjaan pada penggangguran di tingkat SMA 
dan SMK sederajat. Namun, perlu diperhatikan

jenis pekerjaan ini tidak memberikan pening-
katan keterampilan maupun kemampuan pada 
mitranya.

Jika diamati, jenis pekerjaan ini tidak 
membutuhkan keterampilan khusus dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Pengemudi transpor-
tasi berbasis daring memiliki berbagai tugas an-
tara lain mengantarkan penumpang dari satu lo-
kasi ke lokasi lain, membantu mengantarkan 
barang dari satu lokasi ke lokasi lain, dan mem-
beli makanan yang telah dipesan oleh konsumen 
kemudian dikirimkan di lokasi tujuan. Keahl-
ian yang digunakan adalah keahlian berkendara, 
berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain, dan 
keahlian menggunakan aplikasi digital. Berbagai 
pekerjaan dapat dilakukan dengan baik, sesuai 
dengan perintah yang terdapat dalam aplikasi 
Go-Jek dimasing-masing smartphone penge-
mudi transportasi daring. Hal tersebut tercermin 
dari persyaratan yang diberikan perusahaan un-
tuk menjadi pengemudi, sebagai berikut:

minimum sebatas Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dimana rata-rata penduduk Indonesia 
telah menamatkan jenjang ini. Berbagai aset 
pribadi atau modal kerja awal seperti motor bi-
asanya telah dimiliki, sedangkan modal lain sep-
erti handphone pintar, jaket dan helm dapat di-
beli secara cicilan dari perusahaan.

Hadirnya revolusi industri 4.0 sebetulnya
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Gambar 1. Histogram Presentase Pendapatan Kotor Per Hari

Sumber: Diolah dari data survei penelitian

Gambar 2.
Jam Kerja Harian

Sumber:
Diolah dari data
survei penelitian

Lantas bagaimana dengan kondisi kese-
jahteraan mereka? Gambar 1 di atas menun-
jukkan tingkat pendapatan yang beragam. Se-
banyak 23 orang responden (11%) responden 
mendapatkan pendapatan kotor perhari kurang 
dari Rp 99.000.  44 responden (22%) dan 52 res-
ponden (27%) memiliki pendapatan kotor ha-
rian berkisar antara Rp 100.000 – 149.000 dan

diharapkan mampu meningkatkan keterampi-
lan pekerja yang terlibat di dalamnya. Di awal 
disrupsi revolusi ini, terdapat ketakutan den-
gan perkembangan teknologi, pekerjaan dengan 
sifat kegiatan yang repetitif mengalami otomasi 
dimana hal ini akan berdampak pada peng-
gantian tenaga kerja manusia menjadi mesin di 
berbagai industri (Akst 2013). Pekerjaan dengan 
keterampilan yang tidak spesifik atau biasa saja 
akan digantikan oleh mesin dan otomasi (Bryn

jolfsson& McAfee 2014). Namun, pada kenyata-
annya hal tersebut tidak terjadi dalam kasus 
pengemudi transportasi daring dimana bisnis 
bergerak dalam bidang jasa. Peran manusia se-
bagai penyedia jasa bersifat sentral, tidak mudah 
digantikan posisinya oleh robot. Di era teknologi 
yang sudah begitu berkembang dengan pesat, 
jenis pekerjaan yang bersifat repetitif, mudah 
dilakukan, serta tidak banyak mengandalkan 
keterampilan tertentu banyak berkembang.

Rp 150.000 – 199.000. Sedangkan 43 responden 
(21%) dan 35 responden (18%) mendapatkan 
pendapatan kotor lebih dari Rp 250.000 per hari. 
Secara keseluruhan rata-rata pendapatan kotor 
harian responden adalah sebesar Rp 174.586. 
Kami menemukan bahwa tingkat pendapatan 
mereka sangat bergantung pada panjangnya jam 
kerja yang mereka lakukan.
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Gambar 3. Kepemilikan Asuransi dan Jaminan Sosial

Sumber: Diolah dari data survei penelitian

Berdasarkan gambar 2 dapat diketa-
hui bahwa hampir sebagian besar responden 
(40.62%) bekerja selama 9 hingga 12 jam perhari. 
Sebanyak 55 responden (28.13%) bekerja selama 
13 hingga 16 jam perhari. Sedangkan, 11 respon-
den (5.73%) mengaku menghabiskan waktu lebih 
dari 16 jam perhari untuk bekerja. Secara kes-
eluruhan, rata-rata jam kerja harian responden 
adalah 11 jam. Oleh karena itu, maka dapat di-
simpulkan bahwa sebagian besar responden 
bekerja lewat jam kerja yang dianjurkan oleh In-
dikator Kerja Layak ILO, yaitu 8 jam perhari.

Kami menemukan keluhan pengemudi 
tentang lamanya waktu kerja yang harus mereka 
lalui di tiga lokasi riset. Berikut contoh narasi 
keluhan dari mereka:

“..kalau untuk kerja di gojek sih, kita tuh mencar-
inya dari poin. untuk mencapai bonus keluar kan 
harus 20 poin, nah untuk mencapai 20 poin itu wak-
tunya kadang sampe tengah malam. dari pagi, kayak 
temen-temen ini mulai dari pagi jam 8, kadang sam-
pai jam 9 malem itu belum tutup poin. jadi ber-
saing untuk dapat orderan gitu. jadi waktu itu ngga 
bisa jadi tentuan, kita mendapatkan hasil segini 
itu ngga bisa.” (Yuda, Banyuwangi, April 2018).

“…Bangun- bangun paling jam 8, terus mandi lagi dan 
berangkat lagi, anak udah gede-gede, pulang dari 
tempat nongkrong jam 1 dini hari, sampai rumah jam 
2 langsung tidur.” (Ratnawati, Jakarta, April 2018).

“…paling banter saya berani taruhan driver bisa 
dapat 8-10 penumpang setiap hari, itupun mem-
butuhkan waktu panjang. Saya kalo keluar pasti 
pagi jam 7 pagi pulang jam 10 malam, itupun kalo 
saya tidak apes.” (Widi, Yogyakarta, April 2018).

Gambar 3 menunjukkan kepemilikan asu-
ransi dan jaminan sosial pengemudi Go-Jek. 
Secara umum sebagian besar responden telah 
memiliki asuransi dan/atau jaminan sosial. 
65.45% responden telah memiliki jaminan sosial 
yang dikeluarkan oleh BPJS. Sedangkan, hanya 
23.28% responden yang mengaku memiliki asur-
ansi kerja yang disediakan oleh Go-Jek. Respon-
den menuturkan bahwa pembayaran premi jam-
inan sosial dan asuransi kecelakaan merupakan 
tanggung jawab pribadi. Oleh karena itu, keban-
yakan responden memilih untuk tidak meng-
gunakan asuransi kecelakaan yang disediakan 
oleh Go-Jek demi faktor ekonomis.

c.     Penggunaan Teknologi untuk Mengontrol 
Perilaku Pekerja

Teknologi merupakan jantung dari per-
tumbuhan industri baru di era digital (Prassl 
2019). Aplikasi transportasi daring berperan 
penting menjadi mediator dalam mempertemu-
kan konsumen (demand) dan pengemudi trans-
portasi daring (supply) (De Stefano 2016; Prassl 
2019). Adanya internet dan algoritma membuat 
aplikasi dapat berkerja secepat kilat memper-
temukan supply dan demand, sehingga bisnis 
jasa ini menjadi lebih efektif dan murah jika 
dibandingkan dengan transportasi konvensional 
yang ada sebelumnya. 
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Lebih jauh, teknologi aplikasi internet da-
lam pekerjaan ini berfungsi sebagai berikut:

1)  Menghubungkan antara pengemudi dan kon-
sumen;
2)   Sistem poin yang menentukan bonus untuk 
para pengemudi;
3)  Performa pengemudi (mempengaruhi inten-
sitas pengambilan pesanan dan hak atas bonus);
4)  Sanksi berupa suspend atau penghentian ak-
ses ke aplikasi bagi pekerja;
5)  Sistem rating dari konsumen (berdampak 
pada pendapatan dan sanksi pada pengemudi).

Dengan desain pekerjaan dan penggunaan 
teknologi seperti di atas, kami sedikitnya mene-
mukan dua dampak terhadap pekerja, sebagai 
berikut:

1)   Konsumen selalu benar.

Sistem rating dari konsumen menempat-
kan para pekerja dalam posisi yang sangat lemah 
karena komentar, penilaian, dan komplain dari 
konsumen selalu direspon dengan cepat oleh pe-
rusahaan. Cara mereka merespon adalah dengan 
memberikan sanksi kepada pengemudi tanpa 
didahului dengan klarifikasi. Kami mendapati 
isu ini dikeluhkan oleh para pengemudi di semua 
kota lokasi riset. Contohnya, Agung, seorang
pengemudi di Jakarta menyatakan:

“…soalnya di sini sistem Go-Jek. Ini maaf ya bukannya 
menjelek-jelekan Go-Jek, misalnya pendapat kon-
sumen itu sangat ditanggapin. Jadi komennya kon-
sumen itu diutamakan. Jadi istilahnya kita sedikit aja 
ngga ramah atau apa, itu berbahaya di kitanya, bisa 
di-suspend.” (Agung, Jakarta, April 2018)

Padahal pangkal ketidakpuasan konsumen 
tidak selalu karena kualitas layanan pengemudi. 
Andhika, seorang pengemudi di Yogyakarta, me-
ngungkapkan pengalamannya mendapatkan rat-
ing bintang 2. Saat itu dia terlibat sedikit perde-
batan dengan konsumen karena ternyata lokasi 
tujuan yang diinginkan berbeda dengan lokasi tu-
juan yang konsumen isi di dalam aplikasi. Tentu 
saja hal ini merugikan Andhika. Karena per-
debatan itu, sang konsumen lantas memberi-
kan rating bintang 2, yang berakibat pada turun-
nya performa Andhika hari itu. Lebih jauh, rating 

rendah atau komplain dari konsumen bisa be-
rakibat fatal bagi pengemudi, yakni di-blokir 
dari akses terhadap aplikasi atau mereka sebut 
di-suspend. Seperti Kurniawan, yang memiliki 
pengalaman 6 kali di-suspend, menceritakan ki-
sahnya:

“Saya kena suspend. saya dapet nganter dari walikota 
ke arah setiabudi, pamulang. Kondisi jalan lagi macet 
parah hari jumat, hujan juga. hujan deras. Itu dari UT 
ke Setiabudi tinggal 1,5km. ‘bang, saya mau naik taksi 
aja bang’, saya bilang ‘terserah ibu.’ saya harus gimana? 
ongkos dari walikota sampe ke sana tuh 87ribu dulu. 
‘bu, karena berhubung ibu belum sampai tujuan, saya 
minta separuhnya aja.’ saya minta 40ribu aja. terus di-
kasih, komennya udah ngga enak banget. dibilang 
komennya, drivernya ngga tau jalan. kedua, mantelnya 
bau. ketiga, dia bilang ongkosnya terlalu mahal min-
tanya.” (Kurniawan, Jakarta, April 2018)

Bila seorang pengemudi di-suspend, tentu 
dia tidak dapat menerima order. Untuk mem-
buka suspend, sang pengemudi harus mendatangi 
kantor perusahaan untuk memberikan klarifi-
kasi. Bila klarifikasi diterima, akun akan dibuka. 
Sebaliknya, bila klarifikasi tidak diterima, maka 
dia harus menerima status pemutusan hubungan 
kemitraan. Oleh karena itu, pengemudi harus 
bekerja dan bersikap sangat hati-hati dalam me-
layani konsumen supaya tidak mendapatkan 
rating rendah atau komplain yang dapat memba-
hayakan mereka.

2)   Kebijakan sepihak perusahaan atas standar 
performa.

Angka standar performa dapat diubah se-
cara sepihak oleh perusahaan. Menurut ket-
erangan responden, mereka pernah mengalami 
standar performa dari 45%, 55%, hingga 75%. 
Artinya, dengan standar performa yang di-
naikkan, mereka dituntut untuk dapat bekerja 
lebih keras dan lama untuk mencapainya supaya 
mendapatkan bonus. Bonus adalah reward yang 
diberikan oleh perusahaan, di luar tarif per-
kilometer.

Seorang pengemudi di Yogyakarta, Devi, 
menceritakan bahwa dirinya telah menjadi 
pengemudi selama 1 tahun terakhir. Devi meng-
aku perubahan peraturan Go-Jek dalam menen-



tukan standar performa dari 45% menjadi 75% 
semakin tinggi menyulitkan bagi pengemudi.

Berdasarkan gambaran di atas, aplikasi 
berfungsi seperti panopticon atau rumah ins-
peksi, dimana semua gerak-gerik pekerja dapat 
dipantau melalui kecanggihan teknologi (cf. 
Sewell & Wilkinson 1992). Kontrol dilakukan 
melalui instruksi, insentif ekonomi serta sanksi. 
Dalam kasus Go-Jek, berbagai kontrol terhadap 
pengemudi dapat dilakukan melalui aplikasi 
dalam smartphone. Bisnis yang bergerak dalam 
bidang jasa ini, selain menjadikan platform ber-
fungsi memastikan produk dan jasanya sampai 
ke tangan konsumen dengan baik melalui te-
knologi (cf. Prassl 2019), aplikasi juga alat untuk 
mengontrol pekerja dalam melakukan pekerjaan 
mereka sesuai dengan standar yang telah diten-
tukan. Seperti yang diungkapkan oleh Pak Widi, 
driver Go-Jek yang dulu bekerja sebagai ojek 
pangkalan, menyikapi berbagai peraturan yang

Dian Fatmawati, M. Falikul Isbah, Amelinda Pandu Kusumaningtyas

40 Jurnal Studi Pemuda 8(1), 2019
www.jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda

diterapkan oleh perusahaan melalui aplikasi 
Go-Jek.

“...kebijakan driver GO-JEK sebenarnya kita merasa 
keberatan, driver merasa dipojokkan. Kita harus 
kerja dengan ekstra hati-hati dari awal, jika tidak 
hati-hati bonus tidak akan turun. Kita mau dapat 
Bonus Rp. 80.000,00 kita harus hati-hati dari awal 
dan tidak membuat kesalahan.” (Widi, Yogyakarta, 

Juli 2018).

Lebih dari itu, melalui sistem rating penge-
mudi secara tidak sadar dipaksa untuk me-
menuhi ekspektasi-ekspektasi pelayanan yang 
diberikan oleh perusahaan. Cara kerja sistem 
rating dalam pengawasan yang sangat subtle 
membuat pengemudi menormalisasi penga-
wasan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 
mereka. Chan (2019) menyebut sistem rating se-
bagai “rating game”, sebab rating yang diterima 
oleh pengemudi akan sangat menentukan keber-
langsungan pekerjaan pengemudi.

Tabel 4. Perhitungan Upah Pengemudi Go-Jek Tahun 2018

Sumber: Diolah dari data survei dan wawancara serta
berbagai macam sumber berita
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Aturan permainan mendisiplinkan pekerja 
untuk menormalkan pemantauan terus menerus 
melalui penghargaan dan hukuman. Akibatnya, 
pengemudi terus menerus di bawah tekanan un-
tuk mencetak gol dengan baik agar mendapat 
pendapatan yang lebih baik dan memperkecil 
potensi pemutusan hubungan kemitraan dengan 
perusahaan.

d.   Proses Deskilling and Skill Trap

Secara umum perkembangan dunia dig-
ital berdampak positif pada peningkatan jum-
lah lapangan pekerjaan bagi kaum muda di Indo-
nesia, salah satunya kesempatan untuk menjadi 
pengemudi transportasi berbasis daring. Data di 
atas menunjukkan bahwa pekerjaan ini menjadi 
kesempatan bagi para pekerja muda yang kesu-
litan mendapatkan akses atau berkompetisi pada 
jenis-jenis pekerjaan lain. Namun, temuan riset 
ini juga menemukan bahwa pekerjaan ini mem-
buat para pekerja muda kesulitan untuk ber-
pindah ke pekerjaan baru yang lebih baik. Se-
lama proses bekerja sebagai pengemudi trans-
portasi daring, tidak banyak keterampilan baru 
yang didapatkan dalam prosesnya dan tidak ada 
peluang untuk mobilitas karir serta pendapatan. 
Sebaliknya, mereka justru terjebak ke situasi

Sumber: Diolah dari data survei dan wawancara serta berb-
agai macam sumber berita

Tabel 5. Persepsi dan Proyeksi Pekerja

yang secara teoritik dapat dinamai sebagai 
proses deskilling dan skill trap. 

Proses deskilling sendiri terjadi dikare-
nakan pekerjaan dalam sebuah proses pro-
duksi layanan jasa yang diberikan oleh Go-Jek 
dibagi-bagi ke dalam pekerjaan yang spesifik. 
Salah satunya adalah sebagai pengemudi, peker-
jaan ini seperti dijelaskan sebelumnya merupa-
kan pekerjaan yang mudah dilakukan seperti 
mengantar konsumen, makanan ataupun ba-
rang. Mudahnya pekerjaan juga dapat diidentifi-
kasi dari syarat pengemudi yang ditetapkan oleh 
perusahaan dengan latar belakang pendidikan 
minimal sederajat dengan SMP. Dari survei yang 
kami lakukan, hanya sekitar 11% pengemudi 
yang memiliki latar belakang pendidikan SMP. 
Sedangkan, pengemudi kaum muda dengan latar 
pendidikan terakhir SMA atau sederajat men-
duduki posisi paling tinggi yakni 49,47%, bahkan 
pengemudi dengan latar belakang D3 atau S1 ter-
dapat sekitar 23%. Dengan perbedaan latar be-
lakang pendidikan, pekerjaan ini tidak membe-
da-bedakan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh 
pengemudi lulusan SMP, SMA, D3 maupun S1. 
Latar belakang pendidikan yang semakin tinggi 
tidak berdampak pada jenis pekerjaan yang



semakin tinggi tingkat kompetensinya maupun 
peningkatan gaji yang didapatkan oleh penge-
mudi. Deskilling yang terjadi pada pengemudi 
transportasi daring adalah ketika latar belakang 
pendidikan tidak berhubungan dengan peker-
jaan yang harus dilakukan.

Demikian pula dengan pendapatan. Per-
hitungan besarnya pendapatan yang didapat 
oleh seorang pengemudi tidak dihitung dari latar 
belakang pendidikan pekerja. Namun, dari per-
hitungan jarak tempuh pengantaran konsumen 
atau barang, seberapa banyak transaksi dilaku-
kan setiap hari yang kemudian dihitung menjadi 
poin diversifikasikan dalam bentuk bonus, per-
forma (seberapa sering transaksi diterima atau 
ditolak oleh pengemudi). Oleh karena itu, kual-
ifikasi pendidikan dan kapabilitas keterampilan 
tidak menjadi poin yang dihargai dalam peker-
jaan ini.

Tabel 5 di atas menunjukkan persepsi dan 
proyeksi para pengemudi mitra Go-Jek. Ber-
dasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden (67.36%) merasa nya-
man dengan pekerjaannya. Akan tetapi, meski-
pun merasa nyaman, 57.37% responden memi-
liki kekhawatiran pemutusan hubungan kemi-
traan dengan Perusahaan Go-Jek. Jumlah yang 
cukup signifikan (sekitar 34%) terlihat gamang 
akan sampai kapan mereka dengan pekerjaan 
ini dan berharap dapat pekerjaan baru yang 
lebih baik. Akibatnya, saat ini mulai muncul 
semacam merasa terjebak dalam pekerjaan ini. 
Didit, seorang pengemudi di Yogyakarta men-
yatakan bahwa kaum muda sebaiknya mencari 
pekerjaan lain, jangan mengikuti jejaknya men-
jadi pengemudi ojek daring karena semakin hari 
situasinya bukan semakin baik, namun  semakin 
sulit. Pendapat Didit ini didasari oleh  kenyataan 
bahwa sistem yang diberlakukan semakin lama 
semakin menyulitkan untuk mendapatkan 
pendapatan yang layak. Selain itu, para  penge-
mudi juga  tidak memiliki kesempatan promosi 
karir atau semacam “naik jabatan” seperti da-
lam pekerjaan lain, maupun peningkatan kete-
rampilan yang dapat membekali mereka hingga

mendapatkan pekerjaan dengan upah lebih 
tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dari riset kami pada 
pekerja di sektor transportasi daring, artikel ini 
menunjukkan beberapa temuan dan argumen-
tasi. Pertama, sektor transportasi daring yang 
lahir karena perkembangan teknologi di era 
Revolusi Industri 4.0 telah menciptakan lapa-
ngan kerja baru. Memang pekerjaan sebagai tu-
kang ojek telah ada sejak lama, namun pen-
gelolan layanan ojek melalui perangkat digital 
telah menghasilkan pasar yang jauh lebih besar. 
Oleh karena itu, permintaan akan mitra tukang 
ojek menjadi sangat besar. Kondisi ini menjadi 
peluang bagi para pekerja muda yang sebagian 
besar sedang menghadapi kesulitan mendapat- 
kan pekerjaan yang mereka inginkan. Data riset 
ini menunjukkan bahwa hampir 50% pengemudi 
adalah para pekerja muda yang berusia antara 19 
dan 30 tahun. 

Kedua, penggunaan teknologi sebagai 
alat komunikasi dan kendali dalam peker-
jaan ini memberikan dampak yang tidak men-
guntungkan pengemudi. Riset ini menemukan 
sedikitnya dua hal: konsumen selalu benar, 
sementara pengemudi selalu salah di mata peru-
sahaan. Hal ini berujung pada penjatuhan sanksi 
yang tanpa proses klarifikasi dan tidak adil bagi 
pengemudi. Dampak kedua adalah kenyataan 
bahwa penentuan standar performa mutlak di 
tangan perusahaan karena mereka bisa mengen-
dalikan semua proses pekerjaan dan pemberian 
upah maupun bonus melalui aplikasi. 

Ketiga, riset ini menunjukkan terjadinya 
proses deskilling and skill trap yang melanda 
para pekerja muda. Dengan tanpa peluang pen-
ingkatan karir, keterampilan dan pendapatan, 
mereka menjadi kesulitan untuk mencari peker-
jaan lain dengan pendapatan serta masa depan 
yang lebih baik. Mengingat usia mereka masih 
muda dan masa produktif mereka masih pan-
jang, tentu hal ini perlu menjadi perhatian para 
pembuat kebijakan di sektor ketenagakerjaan.
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Dengan temuan dan argumentasi di atas, 
studi ini dapat mengeluarkan beberapa re-
komendasi atau bahan evaluasi bagi pemerin-
tah dan sektor bisnis dalam memandang pelu-
ang ekonomi baru yang lahir berkat Revolusi In-
dustri 4.0 atau ekonomi digital. Pertama, riset 
ini menunjukkan bahwa serapan tenaga kerja 
dalam jumlah yang sangat besar belum tentu 
baik secara ekonomi dan sosial bagi pekerja da-
lam jangka panjang bila terjadi prosess deskill-
ing and skill trap. Oleh karena itu, pemerin-
tah dan sektor bisnis perlu melakukan reori-
entasi pengembangan industri, ekonomi, dan 
ketenagakerjaan secara komprehensif dan un-
tuk jangka panjang guna meminimalisir jumlah 
tenaga kerja yang terkena deskilling and skill 
trap. Kedua, UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dan semua peraturan turunan-
nya yang berlaku saat ini telah jelas tidak com-
patible untuk mendefisinisikan status semua pi-
hak terkait dalam sektor ekonomi digital serta 
dinamika sektor ini. Oleh karena itu, untuk me-
mastikan hak-hak perburuhan bagi mereka 
yang saat ini bekerja di sektor transportasi dar-
ing, pemerintah perlu segera membuat rumusan 
baru tentang prinsip-prinsip dasar ketenagaker-
jaan, seperti hubungan industrial, hak-hak dasar 
pekerja, hak dan kewajiban pekerja dan pem-
beri kerja, serta standar kerja layak yang harus 
dipatuhi. Terakhir, kita harus menyadari bahwa
ekonomi digital merupakan salah satu ben-
tuk perekonomian yang berbasis kreatifitas ide 
dan kecanggihan teknologi atau bisa disebut 
knowledge-based economy. Modal utama da-
lam knowledge-based economy adalah kualitas 
sumber daya manusia (SDM) atau pekerja. Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas SDM menjadi 
sesuatu yang tidak bisa dinomor-duakan dalam 
program pembangunan nasional.
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